BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat
dirumuskan beberapa simpulan sebagai berikut.

1. Struktur puisi lisan “tuja’i” terdiri atas beberapa bagian antara lain: Tema,
Imaji, Simbol atau Lambang, Rima, Irama, Bahasa dan Gaya Bahasa,
Tipografi, dan Enjambemen.

2. Makna puisi lisan “tuja’i” dalam upacara adat modutu merupakan
pandangan makna secara keseluruhan, berupa pesan ideologi yang
terdapat dalam sebuah teks puisi.

3. Gambaran Sosio-kultur upacara adat modutu dengan rangkaian sebagai
berikut: 1) Gambaran Bagian Awal; a) mempersiapkan hantaran harta, b)
membawa hantaran harta, ¢) membawa masuk hantaran harta ke rumah
mempelai perempuan, d) menghidangkan hantaran harta, €) membuka dan
memperlihatkan hantaran harta kepada audiens. 2) Gambaran Bagian
Tengah; a) memohon .izin menyerahkan hantaran harta, b) menyerahkan
dan menerima hantaran harta, dan 3. Gambaran Bagian Akhir; a) berjabat
tangan, dan b) menyerahkan simbol adat Maharu dan Tapahula kepada
mempelai perempuan di kamar Wadaka.

4. Fungsi puisi lisan “tuja’i” adat modutu, 1) sebagai wahana hiburan, 2)
sebagai pemahaman nilai didaktis, 3) sebagai bentuk intuisi, 4) sebagai

kerangka imajinasi bagi si pembaca.



1.2 Saran

1. Bagi Masyarakat Gorontalo
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan muncul dampak positif
terhadap penerjemah karya lisan berupa puisi “tuja’i” kepada masyarakat
Gorontalo. Masyarakat Gorontalo dapat mempelajarinya untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuannya dalam aspek nilai-nilai kedaerahan.

2. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang khasanah kebudayaan
daerah adat-istiadat Gorontalo. Serta memberikan gambaran yang jelas
tentang struktur, makna puisi lisan “tuja’i”’, gambaran sosio-kultural adat
modutu dan fungsi puisi lisan “tuja’i” adat modutu sebagai salah satu
tahapan prosesi perkawinan Gorontalo.

3. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dan komparatif
terhadap penelitian lain yang sejenisnya tentang penerapan  karya
sastraindonesia terhadap sastra daerah, khususnya menyangkut sastra lisan

“tuja’i” adat modutu..
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